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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk One Group
Pre Test Post Test Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya
hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas
pembanding (kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan terhadap Hasil Belajar Murid Pada Mata
Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Batua II Kota Makassar tahun ajaran
2016/2017. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah Murid Kelas IV sebanyak
29 orang. Penelitian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan.Keberhasilan proses
pembelajaran ditinjau dari aspek, yaitu: ketercapaian ketuntasan hasil belajar IPA
Murid secara Klasikal, aktivitas Murid dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran
dikatakan berhasil jika aspek di atas terpenuhi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah data hasil belajar [PA Murid yang dikumpulkan dengan
menggunakan tes hasil belajar, data tentang aktivitas Murid dalam pembelajaran
IPA dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar
Murid.Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar Murid terhadap Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan positif, pemahaman materi dan konsep
dari IPA dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan ini
menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan. Hasil analisis statistik inferensial
menggunakan rumus uji-t, diketahui bahwa nilai t niwung yang diperoleh adalah 10,21
dengan frekuensi db = 29 -1 = 28, pada tarafsignifikansi 50% diperoleh trapei= 2,04.
Jadi, t Hiung> twbel atau hipotesisnol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Hi)
diterima. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kartu Arisan dalam pembelajaran IPA mempunyai pengaruh dari pada sebelum
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam
merupakan suatu kumpulan teori
yang sistematis dengan
penerapannya  secara  umum,
terbatas pada gelaja - gejala alam,
lahir dan berkembang melalui
metode ilmiah, seperti observasi,
eksperimen dan menuntut sikap
ilmiah. Menurut Trianto
(2008:62), hakikat IPA meliputi
empat unsur utama, yaitu (1) sikap
ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup,

Untuk mewujudkan hakikat
tersebut, maka proses
pembelajaran [PA menekankan
pada pemberian pembelajaran
langsung untuk mengembangkan
potensi siswa. Hal ini bertujuan
agar mereka dapat menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara
ilmiah. Proses dalam hal ini
merujuk pada sebuah sistem untuk
mendapatkan pengetahuan dengan
menggunakan pengamatan dan
eksperimen, sehingga dapat
menjelaskan fenomena -
fenomena yang terjadi (Trianto,
2007:75).

Berdasarkan wuraian di
atas, [PA sangat penting bagi

serta hubungan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang
dapat dipecahkan
prosedur yang benar, (2) proses
adalah  prosedur  pemecahan
masalah melalui metode ilmiah
(metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis,
perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran,
dan penarikan kesimpulan, (3)
produkberupa fakta, prinsip, teori,
dan hukum, (4) aplikasi penerapan
metode ilmiah dan konsep IPA
dalam kehidupan sehari - hari.

melalui

murid. Maka dari itu, pembelajaran
IPA diharapkan dapat memberikan
keterampilan (psikomotorik),
kemampuan sikap ilmiah (afektif),
pemahaman, kebiasaan, dan
apresiasi (kognitif) pada murid.
Hal demikian mengisyaratkan agar
pembelajaran IPA pada tingkat
pendidikan manapun harus
dikembangkan dengan memahami
berbagai pandangantentangmakna
[PA. Jika hal tersebut telah tercapai
maka akan tercapai kesejahteraan
dan kebahagiaan sosial manusia.

Namun, kenyataan
dilapangan tidak sesuai dengan
seharusnya. Sebagai bukti
pengamatan di SD Inpres Batua II



Kota Makassar, pembelajaran [PA
yang dikelola oleh guru masih
berlangsung monoton.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bidang
studi IPA kelas IV di SD Inpres
Batua II Kota Makassar, guru
mengakui terjadi permasalahan
yang sama dikelasnya. Hasil
refleksi guru yang diungkapkan
dalam wawancara adalah sebagai
berikut: (1) murid masih kurang
memahami konsep-konsep yang
diberikan oleh  guru  saat
menjelaskan materi. (2) Kkurang
perhatian murid dalam mengikuti
prose pembelajaran. (3) dalam
diskusi kelompok, hanya sebagian
orang murid yang aktif bertanya
ataupun menanggapi. (4) murid
banyak menghafal, pembelajaran
di kelas saja, dan kurang
memanfaatkan lingkungan sebagai
media atau sumber belajar.
Penyebab permasalahan tersebut
berdasarkan hasil refleksi guruy,

diantaranya adalah sebagai
berikut: (a) Guru belum
menggunakan metode

pembelajaran yang bervariasi

sehingga  membosankan  bagi
murid. Guru seharusnya
memperhatikan karakterisktik

setiap murid. (b) Guru belum
memiliki kreativitas mengelola
pembelajaran yang membuat
murid menjadi aktif  dan
bersemangat dalam mengikuti
diskusi kelompok. (c) Guru belum

banyak menggunakan lingkungan
sekitar sebagai media atau sumber
belajar sehingga murid jenuh
belajar dalam kelas.
Permasalahan-permasalahan

tersebut mengakibatkan hasil
belajar IPA murid di kelas IV masih
kurang memuaskan. Berdasarkan
data hasil latihan soal yang telah
didapat pada tanggal 1 September
2016, hanya 50% murid yang
memperoleh nilai dalam
memahami materi yang diajarkan,
62,5% yang memperhatiakan
kegiatan
56,25% yang mampu bekerja sama

pembelajaran, dan

dengan anggota kelompoknya.
Solusi yang pernah dilakukan guru
dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar murid
adalah dengan menerapkan
berbagai macam metode dalam
pembelajaran.

Berdasarkan kelemahan
solusi sebelumnya, maka perlu
diterapkan solusi baru dalam
pembelajaran yang
murid  beraktivitas
dengan maksimal dan sesuai

mampu
membuat

dengan fase perkembangannya.
Solusi baru yang ditawarkan
adalah penerapan model
pembelajaran dengan permainan
kartu arisan di kelas IV di SD
Inpres Batua II Kota Makassar.
Berdasarkan latar belakang seperti
diuraikan, maka
masalah umum
“Apakah

yang telah
rumusan
penelitian adalah



terdapat pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe kartu arisan
terhadap hasil belajar IPA murid
METODE

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen.Jenis penelitian ini
adalah Praeksperimen yang
menggunakan desain “One Group
Posttest Design” dalam desain
penelitian ini, suatu kelompok
diberikan tes sebelum dikenakan
perlakuan
dilakukan observasi atau diberikan
tes terhadapnya desain penelitian
ini Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan yaitu kelas IV yang
terdiiri dari 29 murid, 14
perempuan dan 15 laki-laki.
Selanjutnya sampel tersebut diberi
perlakuan yaitu model

tertentu kemudian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai mana telah diuraikan
sebelumnya bahwa tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan terhadap hasil belajar IPA
murid kelas IV di SD Inpres Batua
II Kota Makassar. Untuk

Langkah-
langkahMetodepembelajaranko
operatiflearning

Hasil pembelajaran
kooperatif learning diperoleh dari

kelas IV di SD Inpres Batua II Kota
Makassar”.

pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah metode
dokumentasi dan metode tes.
Dengan  menggunakan  teknik
analisis data deskriptif dan
deskriptif inferensial

Hipotesis penelitian yaitu
maka dapat dijadikan hipotesis
bahwa adapengaruh dalam
penerapan model pembelajaran
kooperatif t ipe Kkartu arisan
terhadap hasil belajar murid pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA) kelas IV SD Inpres
Batua Il Kota Makassar.

mengetahui pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe kartu

Arisan terhadap hasil belajar IPA
pada siswa kelas IV di SD Inpres
Batua II Kota Makassar, dilakukan
prosedur penelitian eksperimen
dan analisis data hasil penelitian
dengan  menggunakan teknik
analisis deskriptif dan teknik
analisis inferensial.

serangkaian aktivitas seperti yang
telah diutarakan di depan. Desain
pembelajaran tidak
mengikat/kaku sebagai urutan
pembelajaran. Desain awal yang
telah direvisi dan sengaja

bersifat



Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan adalah sebagai berikut :

Bentuk kelompok orang secaraheterogen. Kerta sjawa ban bagikan
pada murid masing-masing 1 lembar / kartus oal
digulungdan dimasukkan kedalam gelas.

Gelas yang telah berisi gulungan soal dikocok, kemudian salah satu
yang jatuh diberikan agar dijawa boleh murid yang memegang kartu
jawaban.

Apabila jawaban benar maka murid dipersilakan tepuk tangana
tauyel-yellainnya.

Setiap jawaban yang benar diberi poin 1 sebagai nilai kelompok
sehingga nilai total kelompok merupakan penjumlahan poin dari para
anggotanya

Nilai Pre-Test

StatistikNilai Statistik

Subjek 29 orang
Skor Ideal 100
Skor Maximum 70
Skor Minimal 10
Rentang Skor 60
Rata-rata 34,2
Standarnilai 65

Nilai Post-Test

StatistikNilai Statistik

Subjek 29 orang
Skor Ideal 100
Skor Maximum 90
Skor Minimal 40

Rentang Skor 50




Rata-rata 69,31
Standarnilai 65

Berdasarkan hasil analisis statistic
dengan menggunakan
rumusuji t, dapat diketahui bahwa nilai
thitung Sebesar 10,21 Dengan frekuensi
(dk) sebesar 29 - 1 = 28, pada taraf
signifikansi 5% diperoleht e = 2,04.
Oleh karena
thitung>trabeipadatarafsignifikansi 0,05,
maka hipotesisnol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima yang
berarti bahwa  penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan mempengaruhi hasil belajar
murid mata pelajaran IPA.

inferensial

PEMBAHASAN

Model pembelajaran kooperatif
tipe kartu arisan adalah suatu strategi
pembelajaran  yang  tumbuh  dari
penelitian ~ pembelajaran  kooperatif
Cooperatif Learning)dan waktu bergiliran
secara bergantian. Murid dibentuk
kelompok dan setiap jawaban digulung
dan dimasukkan kedalam gelas kemudian
murid yang memegang kartu jawaban
menjawab  setelah dikocok terlebih
dahulu.

Pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) adalah pendekatan
pembelajaran  yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil murid untuk
bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang secara

sadar dan sengaja mengembangkan
interaksi yang silihasuh untuk

menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat
menimbulkan  permusuhan, sebagai

latihan hidup di masyarakat. Secara
ringkas, pembelajaran kooperatifa dalam
pembelajaran yang secara sadar dan
sistem atis mengembangkan interaksi
yang silihasah (saling mencerdaskan),
silihasih  (saling menyayangi), dan
silihasuh (saling tenggang rasa) antar
sesama murid sebagai latihan hidup dari
dalam masyarakat nyata.

Berdasarkan hasil pree-test, nilai
rata-rata hasil belajar murid dengan
kategori yakni sangat rendah yaitu
55,17%, rendah 37,93%, sedang 0,00%,
tinggi 6,89% dan sangat tingggi berada
pada presentase 0,00%.Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan
bahwa tingkat kemampuan murid dalam
penguasaan materi struktur tumbuhan
mata pelajaran [PA sebelum diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan
tergolong rendah.

Selanjutny anilai rata-rata hasil
post-test adalah 69,31. Jadi hasil belajar
IPA setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan hasil belajar yang lebih baik
disbanding dengan sebelum penerapan
model pembelajaran kooperati ftipe
kartu arisan.  Selain itu persentasi
kategori hasil belajar murid materi



struktur tumbuhan mata pelajaran [PA
juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu
10,34%, tinggi 55,17%, sedang 27,58%,
rendah 6,89%, dan sangat rendah berada
pada presentase 0,00%.

Berdasarkan hasil analisis statistic
inferensial denganm enggunakan rumus
uji t, dapa tdiketahui bahwa nilai thitung
sebesar 10,21Dengan frekuensi (dk)
sebesar 29 - 1 = 28, pada taraf
signifikansi 5% diperoleh twupe = 2,04.
Oleh karena thitung>twaber pada taraf
signifikansi 0,05, maka hipotesisnol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
diterima yang berarti bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
kartu arisan mempengaruhi hasil belajar
murid mata pelajaran [PA.

Hasil  analisis  diatas  yang
menunjukkana dan ya  pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan terhadap hasil belajar murid mata
pelajaran [PA, sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan. Berdasarkan
hasil observasi terdapat perubahan pada
murid dimana pada awal Kkegiatan
pembelajaran ada beberapa murid yang
melakukan kegiatan lain atau bersikap
cuek selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini dapat dilihat pada pertemuan
pertama murid yang melakukan kegiatan
lain sebanyak 5 orang, sedangkan pada
pertemuan terakhir hanya 1 murid yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru
menjelaskan  materi. Pada  awal
pertemuan, hanya sedikit murid yang
aktif pada saat pembelajaran
berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan
diterapkanny apembelajaran kooperatif
tipe kartu arisan murid mulai aktif pada

setiap pertemuan. Hal ini sejalan dengan
devisi arisan menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia bahw aarisan adalah
suatu kegiatan yang mempunyai daya
tarik super dahsyat sehingga kegiatan ini
pasti terlaksana sesuai jadwal yang telah
ditentukan.

Hasil observasi menunjukkan
banyaknya jumlah murid yang menjawab
pada saat diajukan pertanyaan dan
murid yang mengajukan diri untuk
mengerjakan soal di papan tulis. Murid
juga mulai aktif dan percaya diri untuk
menanggapi jawaban dar imurid lain
sehingga murid yang lain ikut
termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Proses pembelajaran yang
menyenangkan membuat murid tidak
lagi  keluar masuk pada  saat
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil
deskriptif ~ dan
inferensial yang diperoleh serta hasil

analisis
statistic statistic
observasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Kkartu
arisan memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar murid mata pelajaran IPA di
kelas IV SD Inpres Batua II Kota
Makassar.

PENUTUP

Berdasarkan data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa secara umum
model pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan berpengaruh terhadap hasil belajar
murid pada mata pelajaran IPA kelas IV
SD Inpres Batua II dapat dilihat dari
perolehan persentase yaitu sangat tinggi



10,34%, tinggi 55,17, sedang 27,58%,
rendah 6,89%, dan sangat rendah berada
pada presentase 0,00%. Berdasarkan uji
hipotesis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan
berpengaruh terhadap hasil belajar murid
pada mata pelajaran IPA kelas IVSD
Inpres Batua II setelah diperoleh thuitung=
10,21 dan trabe = 2,04 maka diperoleh
tHitung > trabel atau 10,21>2,04
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